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Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :
“Pengaruh Beban Kerja Fisik, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Honorer  Penjaga Jalan Lintas Sebidang  Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal Wilayah Pantura”
1.	Merupakan hasil karya sendiri, dan apabila dikemudian  hari ditemukan adanya bukti plagiasi, manipulasi dan/atau pemalsuan data maupun bentuk-bentuk kecurangan yang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.
2.	Saya mengijinkan untuk dikelola oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal sesuai dengan norma hukum dan etika yang berlaku.
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Tedy Gunawan, 2021. Pengaruh Beban Kerja Fisik, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Honorer  Penjaga Jalan Lintas Sebidang  Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal Wilayah Pantura.
Kepuasan kerja bersifat individual dimana setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. Kepuasan kerja yang dirasa oleh karyawan tidak terlepas dari suatu keadaan yang mengikuti seorang individu, salah satunya yaitu beban kerja.Semakin baik persepsi mengenai beban kerja maka kepuasan kerja akan semakin meningkat Pelaksanaan K3 memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan, karena merupakan suatu perlindungan kerja terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaan agar terhindar dari kondisi berbahaya seperti kecelakaan atau penyakit kerja, jadi karyawan dapat bekerja dalam keadaan aman dan nyaman, sehingga karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja.
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif dengan jenis pendekatan kuantitatif.  Data primer diperoleh dari kuesioner menggunakan teknik sampling jenuh dari 64 orang responden. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi koefisien korelasi rank spearman, analisis korelasi berganda, uji signifikansi koefisien korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi.
Hasil penelitian ini adalah 1) dari hasil penelitian dengan  analisis korelasi rank spearman diperoleh  hasil sebesar 0,630 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. 2) dari hasil penelitian dengan  analisis korelasi rank spearman diperoleh  hasil sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. 3). dari hasil penelitian dengan  analisis korelasi berganda diperoleh  hasil sebesar 0,733 dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (35,402 > 3,15).













Tedy Gunawan, 2021. The Effect of Physical Workload, Occupational Safety and Health on the Job Satisfaction of Honorary Workers of Cross-Plant Road Guards, Tegal Regency, Pantura Region.
Job satisfaction is individual where each individual has a different level of satisfaction. Job satisfaction is a problem that is quite interesting and important because it has proven to be of great benefit to the interests of individuals, industry and society. Job satisfaction felt by employees cannot be separated from a situation that follows an individual, one of which is workload. The better the perception of the workload, the job satisfaction will increase. The implementation of K3 has an important role in a company, because it is a job protection for employees. in doing work in order to avoid dangerous conditions such as accidents or occupational diseases, so employees can work in a safe and comfortable state, so that employees can increase job satisfaction.
The method used in writing this thesis is a descriptive research method with a quantitative approach. Primary data were obtained from questionnaires using saturated sampling technique from 64 respondents. While the data analysis method used is Spearman rank correlation analysis, Spearman rank correlation coefficient significance test, multiple correlation analysis, multiple correlation coefficient significance test, and coefficient of determination analysis.
The results of this study are 1) from the results of research with Spearman rank correlation analysis, the results obtained are 0.630 with a significance value of 0.000 <0.05. 2) from the results of research with Spearman rank correlation analysis, the results obtained were 0.660 with a significance value of 0.000 <0.05. 3). From the results of research with multiple correlation analysis, the results obtained are 0.733 with a value of Fcount greater than Ftable (35.402 > 3.15).
The conclusions of this study are 1) there is a strong and significant effect of physical workload on job satisfaction. 2) there is a strong and significant effect of occupational safety and health on job satisfaction 3). there is a strong and significant influence of physical workload and occupational safety and health together on job satisfaction.
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Setiap organisasi pasti memiliki tujuan atau target yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dalam perusahaan. Meskipun terdapat berbagai sumber daya yang penting dalam perusahaan, satu-satunya faktor yang menunjukkan keunggulan kompetitif suatu organisasi adalah aspek sumber daya manusia dan bagaimana pengelolaannya. Salah satu aspek utama manajemen sumber daya manusia adalah pengukuran kepuasan kerja karyawan. Suatu organisasi harus memastikan bahwa kepuasan kerja karyawan yang tinggi di antara para pekerja, yang merupakan prasyarat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Kepuasan kerja bersifat individual dimana setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Kepuasan yang dirasakan setiap ndividu atau karyawan adalah kesimpulan berdasarkan pada perbandingan apa yang diterima secara langsung dari hasil pekerjaannya dengan apa yang diinginkan atau diharapkan pantas atau layak diterima oleh karyawan. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. 
Kepuasan kerja yang dirasa oleh karyawan tidak terlepas dari suatu keadaan yang mengikuti seorang individu, salah satunya yaitu beban kerja. Beban kerja itu sendiri misalnya target yang telah ditetapkan perusahaan merupakan suatu beban kerja yang harus ditanggung oleh para medical representative. Beban kerja yang dirasa cukup berat dapat berpengaruh pada kondisi fisik sesesorang. Beban kerja dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun mental, apabila beban kerja yang ditanggung seorang karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja sehingga karyawan tersebut akan merasa sakit karena suatu pekerjaan. Seorang tenaga kerja tentunya harus mampu memperhatikan beban kerjanya untuk mendapatkan suatu keserasian dalam bekerja sehingga akan sejalan dengan produktivitas yang tinggi, diluar beban tambahan yang datang dari lingkungan bekerja maupun kapasitas dalam bekerja.
Kesadaran mengenai pentingnya pelaksanaan K3 harus diterapkan di kalangan para karyawan. Hal ini berkaitan dengan masalah perlindungan karyawan terhadap kecelakaan kerja, guna meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Selain karyawan pelaksanaan K3 juga penting bagi perusahaan karena perusahaan dapat mengurangi biaya karyawan. Perusahaan diwajibkan untuk memberikan jaminan K3 terhadap karyawan di tempat kerja. K3 tidak hanya kebijakan sosial ekonomi dan politik tetapi lebih merupakan suatu dasar hak manusia, baik di seluruh tempat kerja, aktivitas dan pengaturan harus berada dalam posisi yang tepat untuk melindungi serta menjaga karyawan dari terjadinya kecelakaan dan penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan.
Pelaksanaan K3 memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan, karena merupakan suatu perlindungan kerja terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaan agar terhindar dari kondisi berbahaya seperti kecelakaan atau penyakit kerja, jadi karyawan dapat bekerja dalam keadaan aman dan nyaman, sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas perusahaan. Sangat penting tindakan dalam mencegah kecelakaan kerja, karena masalah K3 di Indonesia masih sering diabaikan, hal ini dapat dilihat dari masih tingginya angka kecelakaan kerja.
Penjaga jalan lintasan (PJL) kereta api merupakan pekerjaan yang menyangkut keselamatan masyarakat. Tugas pokok dari penjaga jalan lintasan sendiri, yaitu mengamankan jalur kereta api dari gangguan kendaraan umum dengan menutup palang pintu perlintasan kereta, 15 menit sebelum KA melintas petugas harus sudah siap siaga. Di samping itu juga, petugas secara tidak langsung turut mengamankan pengendara kendaraan lain yang hendak melintasi rel. Menjalankan pekerjaan sebagai PJL mengharuskan petugas selalu dalam kondisi tubuh prima dan esktra fokus, serta tidak melakukan kegiatan lain yang menyebabkan kelengahan, sedikit saja kesalahan bisa fatal akibatnya.















 Sumber : Data Dishub Kab. Tegal Tahun 2021
Dari data di atas diketahui terjadi kecelakaan ringan sedang dan berat yang dialami oleh karyawan tenaga honorer PJL Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal, yang tergolong kecelakaan ringan misalnya palang pintu angin yang ditimbulkan dari kereta yang lewat membawa debu-debu yang sering mengenai mata, sehingga mata menjadi merah dan perih, kecelakaan sedang misalnya terserempet motor saat sedang jalan mau menutup palang pintu kereta manual karena kondisi jalanan yang gelap dan minimnya lampu penerangan jalan, dan kecelakaan berat misalnya menabrak jembatan dan tangan kirinya di amputasi sampai lengan.
Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu pada permasalahn yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja dimana pada karyawan tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pensiun tidak ditanggung oleh instansi melainkan ditanggung sendiri oleh pegawai dengan dipotong dari gaji bulanan yang diterima setiap bulannya. Menurut informasi dari kantor BPJS,  peserta BPJS bisa mengikuti keempat program perlindungan BPJS Ketenagakerjaan secara bertahap, yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pensiun (JP). Pendaftaran keanggotaan BPJS Ketenagakerjaan dilakukan oleh perusahaan sebagai pemberi kerja. Iuran jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian ditanggung seluruhnya oleh pemberi kerja, sedangkan iuran jaminan hari tua dan jaminan pensiun ditanggung bersama antara pengusaha dan pekerja. Permasalahan tersebut membuat berkurangnya kepuasan kerja dari tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal.
Permasalahan lain yaitu adanya keharusan apel pagi pada setiap awal bulan di hari Kamis bagi seluruh tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal, dimana apel tersebut dilakukan diluar jam kerja bagi yang tidak bertugas sehingga dianggap mengurangi waktu libur. Hal tersebut menimbulkan rasa tidak puas karena waktu diluar jam kerja adalah waktu yang akan digunakan oleh pegawai untuk beristirahat atau melakukan aktivitas  lain .





Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1.	Apakah terdapat pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura?
2.	Apakah terdapat pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura?
3.	Apakah terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura?
C.	Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1.	Mengetahui pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
2.	Mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
3.	Mengetahui pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
D.	Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1.	Manfaat Teoritis
a.	Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan memperkaya bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
b.	Peneltian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai manajemen sumber daya manusia secara riil khususnya yang menyangkut beban kerja fisik, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan kepuasan kerja.
2.	Manfaat Praktis








Landasan teori adalah sebuah konsep dengan pernyataan yang tertata rapi dan sistematis memiliki variabel dalam penelitian karena landasan teori menjadi landasan yang kuat dalam penelitian yang akan dilakukan.
1.	Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan persepsi yang diberikan oleh karyawan atas pekerjaan, imbalan atau gaji, penghargaan, rekan kerja, sikap atasan, dan lingkungan kerja. Kepuasan kerja juga merupakan perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan para karyawan dalam memandang pekerjaan mereka.
Definisi dari kepuasan kerja menurut Uhl-Bien (2014:84) menyatakan bahwa sebuah sikap yang menceriminkan perasaan positif dan negatif seseorang mengenai pekerjaan, rekan kerja, dan lingkungan kerja. Pendapat lain menurut Sutrisno (2014:73) bahwa kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena terbukti besar manfaatnya bagi kepentingan individu, industridan masyarakat. Bagi individu, penelitian tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi industri, penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi dan pengaruh biaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku karyawannya. Selanjutnya, masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas maksimum dari industri serta naiknya nilai manusia di dalam konteks pekerjaan.
Hasibuan (2014:203) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Menurut Rivai (2013:856) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor itu sendiri dalam perannya memberikan kepuasan kepada karyawan bergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Sutrisno (2014:77) mengatakan faktor-faktor yang memberikan kepuasan adalah sebagai berikut :
a.	Faktor Individu, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan. 
b.	Faktor Sosial, meliputi hubungan kekeluaran, pandangan pekerja, kebebasan berpolitik dan hubungan kemasyarakatan. 
c.	Faktor Utama dalam Pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju.


Sutrisno (2014:77) mengatakan, faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah sebagai berikut : 
a.	Kesempatan untuk maju. 
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 
b.	Kemampuan kerja. 
Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja bagi karyawan. Keadaan yang amat sangat mempengaruhi perasaan karyawan selama kerja. 
c.	Gaji. 
Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan dan jarang orang mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang diperolehnya.
d.	Perusahaan dan manajemen. 
Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. Faktor ini yang menentukan kepuasan kerja karyawan
e.	Pengawasan. 




f.	Faktor Instrinsik dan pekerjaan. 
Atribut yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan atau mengurani kepuasan. 
g.	Kondisi kerja. 
Termasuk di sini kondisi tempat, ventilasi, penyiaran, kantin, dan tempat parkir. 
h.	Aspek sosial dalam pekerjaan. 
Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam kerja. 
i.	Komunikasi. 
Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami, dan mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 
j.	Fasilitas. 
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun atau perumahan merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas.
Menurut Luthans (2012:141) terdapat beberapa dimensi yang mempengaruhi kepuasan kerja, diantaranya sebagai berikut:

a.	The work it self (pekerjaan itu sendiri). 
Sejauh mana pekerjaan menyediakan kepada individu tugas yang menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab. 
b.	Pay (gaji). 
Jumlah remunerasi keuangan dan sejaum mana ini dipandang adil atau setimpal jika dibandingkan dengan yang lainnya di dalam organisasi. 
c.	Promotions (promosi). 
Kesempatan untuk maju dalam organisasi.
d.	Supervision (atasan). 
Kemampuan atasan untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan. 
e.	Work group (rekan kerja). 
Work group berfungsi sebagai sumber dukungan, kenyamanan, saran, dan bantuan untuk anggota individu. 
f.	Working conditions (kondisi kerja). 
Seperti apa situasi dan kondisi tempat individu bekerja.
Kepuasan kerja dalam organisasi menghasilkan kinerja yang baik karena dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Seseorang yang merasa puas dengan pekerjaannya akan merasa senang terhadap pekerjaan dan mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja. Sementara itu, outcomes kepuasan kerja selain meningkatkan produktivitas juga dapat mengurangi absensi.

2.	Beban Kerja Fisik
Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus di perhatikan oleh setiap perusahaan, karena beban kerja salah satu yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Pengertian beban kerja oleh beberapa ahli memberikan pendapat yang berbeda, dimana perbedaan pengertian beban kerja seringkali terletak pada pembatasan dan jenis pekerjaan yang berbeda. Beban kerja (workload) dapat diartikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang diahadapi.
Menurut Irwandy (2017:52), Beban kerja adalah frekuensi kegiatan ratarata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun mental. Akibat beban kerja yang terlalu berat ataupun kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita gangguan atau penyakit akibat kerja. Beban kerja harus diperhatikan oleh siatuu perusahaan karena beban kerja salah satu yang dapat meningkatkan prduktivitas kerja karyawan. Selain salah satu unsur yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi selain unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja dan kapaistas kerja.
Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam memproses informasi. Saat mengahadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut menghambat atau menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. Kesenjangan ini menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja (performance failures). Hal ini mendasari pentingnya pemahaman dan pengukuran yang lebih dalam mengenai beban kerja.
Kerja adalah aktifitas yang memerlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya (power). Kerja fisik disebut juga manual operation dimana performans kerja sepenuhnya akan tergantung pada manusia yang berfungsi sebagai sumber tenaga (power) ataupun pengendali kerja. Kelelahan merupakan keadaan kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja yang berbeda-beda setiap individu (Tarwaka., 2014:197). 
Penilaian beban fisik dapat dilakukan dengan dua metode secara objektif, yaitu penelitian secara langsung dan metode tidak langsung. Metode pengukuran langsung yaitu dengan mengukur oksigen yang dikeluarkan (energyexpenditure) melalui asupan energi selama bekerja. Semakin berat kerja semakin banyak energi yang dikeluarkan. Meskipun metode dengan menggunakan asupan oksigen lebih akurat, namun hanya mengukur secara singkat dan peralatan yang diperlukan sangat mahal. Semakin berat kerja semakin banyak energi yang dikeluarkan. Meskipun metode dengan menggunakan asupan oksigen lebih akurat, namun hanya mengukur secara singkat dan peralatan yang diperlukan sangat mahal. Kesehtan kerja harus diterapkan ditempat kerja pada jabatan apapun yang dilakukan dengan sebaik-baiknya (Robinson et al., 2015:95).
Menurut Tarwaka (2014:85) faktor yang mempengaruhi beban kerja adalah sebagai berikut:
a.	Faktor eksternal
Faktor eksternal meliputi beban yang berasal dari luar tubuh pegawai (stresor), seperti:
1)	Tugas-tugas yang dilakukan yang bersifat fisik seperti stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, tugastugas yang bersikap mental seperti kompleksitas pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, dan tanggung jawab pekerjaan
2)	Organisasi kerja seperti lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.
3)	Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.
b.	Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan), faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan).
Menurut Gibson (2014:194), faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu:
a.	Time pressure (tekanan waktu)
Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir (dead line) justru dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi, namun desakan waktu juga dapat menjadi beban kerja berlebihan kuantitatif ketika hal ini mengakibatkan munculnya banyak kesalahan atau kondisi kesehatan seseorang berkurang.
b.	Jadwal kerja atau jam kerja
Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap pengalaman akan tuntutan kerja, yang merupakan salah satu faktor penyebab stres di lingkungan kerja. Hal ini berhubungan dengan penyesuaian waktu antara pekerjaan dan keluarga terutama jika pasangan suami-istri samasama bekerja. Jadwal kerja strandart adalah 8 jam sehari selama seminggu. Untuk jadwal kerja ada tiga tipe, yaitu: night shift, long shift, flexible work schedule. Dari ketiga tipe jadwal kerja tersebut, long shift dan night shift dapat berpengaruh terhadap kesehatan tubuh seseorang.
c.	Role ambiguity dan role conflict Role ambiguity atau kemenduaan peran dan role conflict atau konflik peran dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap beban kerjanya. Hal ini dapat sebagai hal yang mengancam atau menantang
d.	Kebisingan, dapat mempengaruhi pekerja dalam hal kesehatan dan performancenya
Pekerja yang kondisi kerjanya sangat bising dapat mempengaruhi efektifitas kerjanya dalam menyelesaikan tugasnya, dimana dapat mengganngu konsentrasi dan otomatis mengganggu pencapaian tugas sehingga dapat dipastikan semakin memperberat beban kerjanya.
e.	Informatian overload
Banyaknya informasi yang masuk dan diserap pekerja dalam waktu yang bersamaan dapat menyebabkan beban kerja semakin berat. Kemajemukan teknologi dan penggunaan fasilitas kerja yang serba canggih membutuhkan adaptasi tersendiri dari pekerja. Semakin komplek informasi yang diterima, dimana masing-masing menuntut konsekuensi yang berbeda dapat mempengaruhi proses pembelajaran pekerja dan efek lanjutannya bagikesehatan jika tidak tertangani dengan baik.
f.	Temperature extremes atau heat overload. Sama halnya dengan kebisingan, factor kondisi kerja yang beresiko seperti tingginya temperatur dalam ruangan juga berdampak pada kesehatan. Hal ini utamanya jika kondisi tersebut berlangsung lama dan tidak ada peralatan pengamannya.  
g.	Repetitive action
Banyaknya pekerjaan yang membutuhkan aksi tubuh secara berulang, seperti pekerja yang menggunakan komputer dan menghabiskan sebagian besar waktunya dengan mengetik, atau pekerja assembly line yang harus mengoperasikan mesin dengan prosedur yang sama setiap waktu atau dimana banyak terjadi pengulangan gerak akan timbul rasa bosan, rasa monoton yang pada akhirnya dapat menghasilkan berkurangnya perhatian dan secara potensial membahayakan jika tenaga gagal untuk bertindak tepat dalan keadaan darurat. Aspek ergonomi dalam lay out tempat kerja.
h.	Tanggung jawab
Setiap jenis tanggung jawab (responsibility) dapat merupakan beban kerja bagi sebagian orang. Jenis-jenis tanggung jawab yang berbeda, berbeda pula fungsinya sebagai penekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap orang menimbulkan tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan. Sebaliknya semakin banyak tanggung jawab terhadap barang, semakin rendah indikator tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan.
3.	Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Konsep pengelolaan keselamatan kerja modern mengenal 2 (dua) definisi keselamatan kerja. Pertama, keselamatan kerja didefinisikan sebagai bebas dari kecelakaan atau bebas dari kondisi sakit, luka atau bebas dari kerugian. Kedua, didefinisikan sebagai pengontrolan kerugian. Definisi yang pertama lebih fungsional karena berkaitan dengan luka, sakit, kerusakan harta dan kerugian terhadap proses. Sedangkan, definisi kedua mengarah pada tindakan pencegahan kecelakaan dan mengusahakan seminimum mungkin terjadinya kerugian.
Menurut OHSAS 18001:2007, keselamatan dan kesehatan kerja adalah kondisi-kondisi dan faktor-faktor yang berdampak, atau dapat berdampak, pada kesehatan atau keselamatan karyawan atau pekerja lain (termasuk pekerja kontrak dan personel kontraktor, atau orang lain di tempat kerja). Sementara pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menurut Suma’mur (2009:72) adalah bahwa Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat dari kecelakaan kerja. Keselamatan kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja. Selain menjadi penyebab hambatan-hambatan langsung gangguan kesehatan, kecelakaan juga menimbulkan kerugian secara tidak langsung yaitu kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja dan lain-lain. Kesehatan kerja adalah spesialis dalam ilmu kedokteran beserta praktiknya yang bertujuan agar pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik atau mental atau gangguangangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit umum.
Di sisi lain, Mathis (2012:97) mendefinisikan K3 secara terpisah yaitu, kesehatan, keselamatan dan keamanan. “Kesehatan merujuk pada kondisi fisik, mental, dan stabilitas emosi secara umum. Individu yang sehat adalah yang bebas dari penyakit, cedera, serta masalah mental dan emosi yang bisa mengganggu aktivitas manusia normal pada umumnya. Keselamatan merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang. Tujuan utama program keselamatan kerja yang efektif adalah untuk mencegah kecelakaan atau cedera dalam bekerja. Keamanan merupakan perlindungan terhadap fasilitas pengusaha dan peralatan yang ada yang ditujukan untuk melindungi para karyawan ketika sedang bekerja atau sedang melaksanakan penugasan pekerjaan.
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem yang dirancang untuk menjamin keselamatan yang baik pada semua personel di tempat kerja agar tidak menderita luka maupun menyebabkan penyakit di tempat kerja dengan mematuhi / taat pada hukum dan aturan keselamatan dan kesehatan kerja, yang tercermin pada perubahan sikap menuju keselamatan di tempat kerja. Tujuan utama dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah mewujudkan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut Mangkunegara (2017:162), sebagai berikut:
a.	Agar setiap pegawai mendapat jaminan K3 baik secara fisik, sosial dan psikologi. 
b.	Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya dan seefektif mungkin. 
c.	Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d.	Ada jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai. 
e.	Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja. 
f.	Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja. 
g.	Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.
Suardi (2017:69) mengatakan, apabila perusahaan dapat melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja dengan baik, maka perusahaan akan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut:
a.	Perlindungan karyawan
Karyawan yang terjamin keselamatan dan kesehatannya, akan bekerja lebih optimal dibandingkan karyawan yang terancam K3-nya. Dengan adanya jaminan keselamatan, keamanan dan kesehatan dalam bekerja, mereka tentu akan memberikan kepuasan dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap perusahaan
b.	Memperlihatkan kepatuhan pada peraturan dan undang-undang




Dengan menerapkan sistem manajemen K3, kita dapat mencegah terjadinya kecelakaan, kerusakan atau sakit akibat kerja. Dengan demikian kita tidak perlu mengeluarkan biaya yang ditimbulkan akibat kejadian tersebut
d.	Membuat sistem manajemen yang efektif
Persyaratan perencanaan, evaluasi dan tindak lanjut merupakan bentuk bagaimana sistem manajemen yang efektif.
e.	Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan
Dengan adanya pengakuan penerapan sistem manajemen K3, citra organisasi terhadap kinerjanya akan semakin meningkat, dan tentu ini akan meningkatkan kepercayaan pelanggan.
Kejadian – kejadian yang telah terjadi pada berbagai peristiwa yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, menurut Bangun (2018:19) terdapat tiga penyebab timbulnya kecelakaan kerja, antara lain:
a.	Perilaku karyawan itu sendiri
Sering terjadi perlakuan karyawan, seperti mengerjakan pekerjaan dengan ceroboh, tidak mematuhi peraturan kerja, tidak mematuhi standard operation procedure (SOP), dan tidak menggunakan alat pelindung diri, yang kebanyakan sebagai penyebab timbulnya kecelakaan kerja.


b.	Kondisi yang tidak aman
Kondisi yang tidak aman merupakan penyebab terjadinya kecelakaan kerja yang bersumber dari lingkungan pekerjaan. Faktor-faktor tersebut antara lain peralatan yang rusak, peralatan yang tidak diamankan dengan baik, penerangan yang tidak baik, tempat penyimpanan barang atau peralatan yang tidak aman, dan penempatan letak barang atau peralatan yang tidak aman. Kebanyakan pekerja yang mengalami kecelakaan kerja adalah tidak menggunakan alat pelindung dan peralatan yang semestinya digunakan, kecerobohan, bekerja tidak sesuai prosedur kerja, dan kurangnya pengetahuan dan pengalaman kerja. Supervisor dituntut agar dapat mengawasi pekerja untuk melakukan seluruh petunjuk kerja dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja.
c.	Tindakan tidak aman
Faktor ini merupakan tindakan manusia sebagai penyebab kecelakaan kerja. Kebanyakan karyawan mengalami kecelakaan kerja diakibatkan oleh tindakan manusia atau karyawan itu sendiri, seperti dalam melaksanakan pekerjaan tidak mengikuti petunjuk penggunaan alat atau material, tidak menggunakan pelindung diri, membuang benda sembarangan, tidak mengamankan peralatan dengan baik, bekerja pada posisi dan kecepatan tidak aman, dan bekerja dengan ceroboh.
Menurut uraian penyebab timbulnya kecelakaan kerja di atas, suatu keharusan bagi setiap perusahaan untuk melakukan pencegahan atas kecelakaan kerja dalam menjamin keamanan dan kenyamanan kerja. Menurut Bangun (2018:54) terdapat enam tindakan mencegah kecelakaan kerja, yaitu:
a.	Pendidikan Karyawan
Tujuan utama bidang keselamatan kerja adalah mencegah timbulnya kecelakaan kerja yang dialami karyawan. Karyawan perlu diberikan pendidikan untuk mengetahui prosedur kerja yang benar dan memahami peraturan – peraturan tentang keselamatan kerja. Kebanyakan karyawan di Indonesia mengalami kecelakaan kerja disebabkan kurangnya pengetahuan tentang pekerjaan, sehingga kurang memahami prosedur kerja dan penggunaan peralatan dengan baik.
b.	Mengurangi kondisi yang tidak aman
Kebanyakan timbulnya kecelakaan kerja diakibatkan situasi di lingkungan kerja, seperti menggunakan peralatan yang tidak layak pakai, kondisi gudang yang tidak aman, kurangnya penerangan, dan lain sebagainya. Kondisi seperti ini berkaitan dengan kondisi fisik, merupakan tanggung jawab supervisor dan manajer memperbaiki untuk memperkecil tingkat kecelakaan.


c.	Seleksi dan penempatan karyawan
Seleksi karyawan merupakan proses untuk mencari karyawan yang sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan. Karyawan akan berhasil mengerjakan pekerjaannya jika memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan persyaratan pekerjaan. Kesalahan dalam memilih karyawan pada suatu pekerjaan dapat menimbulkan kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan kerugian bukan hanya sepihak.
d.	Pelatihan karyawan
Pelatihan sebagai pengganti pengalaman kerja. Kurangnya keterampilan karyawan merupakan salah satu penyebab timbulnya kecelakaan kerja. Karyawan baru dalam sebuah perusahaan perlu diberikan pelatihan agar dapat memahami pekerjaannya dengan baik. Karyawan lama perlu diberikan pelatihan untuk tujuan peningkatan pekerjaan atau perpindahan pekerjaan lain.
e.	Kualitas supervisor




Berbagai jenis peralatan yang digunakan untuk memperoleh hasil kerja yang diinginkan, kesalahan dalam menggunakan peralatan dan lingkungan lain yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Suatu tindakan untuk mengatasi permasalahan itu melalui ergonomik, yaitu menyesuaikan mesin dan lingkungan dengan keahlian yang dimiliki karyawan.
Program kesehatan kerja dibentuk karena tingginya masalah – masalah kesehatan karyawan baik kesehatan fisik maupun mental. Melalui pertimbangan ekonomi, biaya – biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengurus kesehatan karyawan relatif besar. Jumlah hari kerja yang relatif tinggi karena alasan penyakit yang diderita karyawan sehingga mereka tidak dapat bekerja. Hal tersebut merupakan akibat dari masalah kesehatan, tingginya tingkat absensi, perputaran kerja, dan produktivitas yang rendah menyebabkan kerugian yang dialami perusahaan. Menurut Bangun (2018:57) terdapat dua penyebab masalah kesehatan kerja yaitu:
a.	Kesehatan fisik
Perusahaan – perusahaan besar memiliki suatu bagian khusus yang menangani masalah K3. Hal ini berkaitan dengan kompleksnya permasalahan tentang penanganan K3, mulai dari penyelidikan penyebab timbulnya kecelakaan kerja sampai pada masalah itu dapat diatasi. Masalah kesehatan paling banyak ditangani perusahaan adalah kesehatan jasmani atau fisik akibat kecelakaan kerja. Perusahaan menyediakan tenaga medis dan obat – obatan untuk keperluan penyembuhan penyakit yang dialami karyawan. Kesehatan akan ditempuh melalui keselamatan lingkungan, perubahan organisasional dan gaya hidup yang sehat, seperti mengkonsumsi makanan sehat, berolahraga secara teratur, tidak merokok, dan tidak mengkonsumsi alkohol. Kebanyakan perusahaan besar telah menawarkan program – program kesehatan bagi karyawannya
b.	Kesehatan mental




Terdapat beberapa indikator mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Menurut Moenir (2016:203), indikator keselamatan kerja adalah : 
a.	Lingkungan kerja secara fisik 
1)	Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi tanda-tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup
2)	Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan sebagai alat pencegahan, pertolongan dan perlindungan. Perlengkapan pencegahan misalnya : alat pencegahan kebakaran, pintu darurat, kursi pelontar bagi penerbangan pesawat tempur pertolongan apabila terjadi kecelakaan seperti : alat P3K, tabung oksigen, perahu penolong di setiap perahu besar.
b.	Lingkungan Sosial Psikologis
Jaminan keselamatan kerja secara psikologis dapat dilihat pada aturan perusahaan mengenai berbagai jaminan pekerja yang meliputi :
1)		Aturan mengenai ketertiban organisasi dan atau pekerjaan hendaknya diperlakukan secara merata kepada semua pegawai tanpa kecuali. Masalah-masalah seperti itulah yang sering menjadi sebab utama kegagalan pegawai termasuk para eksekutif dalam pekerjaan.
2)		Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai yang melakukan pekerjaan berbahaya dan resiko, yang kemungkinan terjadi kecelakaan kerja yang sangat besar. Asuransi meliputi jenis dan tingkat penderitaan yang di alami pada kecelakaan. Adanya asuransi jelas menimbulkan ketenangan pegawai dalam bekerja dan menimbulkan ketenangan akan dapat ditingkatkan karenanya.
Menurut Manullang (2015:87), ada tiga indikator kesehatan kerja yang meliputi :
a.	Lingkungan kerja secara medis.
Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut :
1)	Kebersihan lingkungan kerja
2)	Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja
3)	Sistem pembuangan sampah.
b.	Sarana kesehatan tenaga kerja, yaitu upayaupaya perusahaan untuk meningkatkan kesehatan dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan air bersih dan sarana kamar mandi.
c.	Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja, yaitu pelayanan kesehatan tenaga kerja.
B.	Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini dirangkum dalam tabel berikut:
1.	Penelitian Afrizal Firmanzah (2017) dengan judul Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area Kediri Distribusi Jawa Timur). Variabel bebas: keselamatan dan kesehatan kerja Variabel terikat: kinerja. Jumlah sampel 61 orang yang merupakan karyawan Karyawan PT. PLN (Persero) Area Kediri Distribusi Jawa Timur.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaannya adalah pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja. Perbedaannya adalah Penelitian saya menambahkan kepemimpinan transformasional dan menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Firmanzah menggunakan analisis regresi.
2.	Penelitian Riana Aprilia (2017) dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Dan K3 Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Teknik PT. PLN (Persero) UPJ-Semarang. Variabel bebas: Kepemimpinan dan K3 Variabel terikat: kinerja. Jumlah sampel 50 orang yang merupakan karyawan Karyawan Bagian Teknik PT. PLN (Persero) UPJ-Semarang.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel kepemimpinan dan program K3 merupakan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Perbedaannya adalah Penelitian saya menambahkan kepemimpinan transformasional dan menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Firmanzah menggunakan analisis regresi.
3.	Penelitian Kasan Mulyono (2013) dengan judul Pengaruh Budaya K3 dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan pada Divisi Operasi Tambang Di PT Newmont Nusa Tenggara. Variabel bebas: Budaya K3 dan gaya kepemimpinan  Variabel terikat: kinerja. Jumlah sampel 74 orang pegawsai divisi operasi tambang di PT Newmont Nusa Tenggara.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya K3 berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  Budaya K3 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Persamaannya adalah pada kepemimpinan dan K3 dan kinerja. Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Mulyono menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dan menambahkan variabel kepuasan kerja.
4.	Penelitian Hasan Marzuki (2018) dengan judul Pengaruh Budaya Keselamatan Kerja, Kepimimpinan Dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Minyak Dan Gas Bumi “X” Di Propinsi Kalimantan Timur. Variabel bebas: Keselamatan Kerja, Kepimimpinan Dan Motivasi  Variabel terikat: Kepuasan Kerja dan Kinerja. Jumlah sampel 290 orang pegawsai divisi operasi tambang di PT Newmont Nusa Tenggara.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya K3 berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, namun tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaannya adalah pada kepemimpinan dan K3 dan kinerja. Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Marzuki menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dan menambahkan variabel motivasi dan kepuasan kerja.
5.	Penelitian Lianasari (2017) dengan judul Pengaruh Stres Kerja, Employee Engagment, Dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan CV. Karya Manunggal Semarang. Variabel bebas: Stres Kerja, Employee Engagment, Dan Kedisiplinan  Variabel terikat: Kepuasan Kerja dan Kinerja. Jumlah sampel 247 orang Karyawan CV. Karya Manunggal Semarang.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan SEM (Structural equation Modeling) with LISREL. Hasil analisis menunjukkan bahwa stres kerja dan keterikatan karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, stres kerja dan keterikatan karyawan juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tidak ada pengaruh disiplin terhadap kepuasan kerja atau kinerja. Persamaannya adalah Variabel Kepemimpinan dan K3 dan kinerja. Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Lianasari menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dan menambahkan variabel motivasi dan kepuasan kerja.
6.	Penelitian Siti Nur Septiani (2020) dengan judul Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT PLN (Persero) Pusharlis. Variabel bebas: Keselamatan dan Kesehatan Kerja  Variabel terikat: Kinerja. Jumlah sampel 56 orang PT PLN (Persero) Pusharlis.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.  Alat analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Variabel Keselamatan Kerja termasuk dalam kategori sangat baik. 2) Variabel Kesehatan Kerja termasuk dalam kategori baik. 3) Kinerja Karyawan termasuk dalam kategori sangat baik. 4) Variabel Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PLN (Persero) Pusharlis. 5) Variabel Kesehatan Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT PLN (Persero) Pusharlis. Persamaan:Variabel K3  Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman dan menambhakan variabel beban kerja, penelitian Septiani menggunakan analisis regresi dan menambahkan variabel kinerja.
7.	Penelitian Vani Kenanga Nan Wangi (2020) dengan judul Dampak Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan. Variabel bebas:Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Variabel terikat: Kinerja.  Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 50 karyawan divisi produksi PT. Arwana Citra Mulia Tbk. Alat analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis menyatakan bahwa: (1) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Tidak berpengaruh positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan, (2) Beban Kerja Tidak berpengaruh negatif dan signifikan pada Kinerja Karyawan, (3) Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Persamaan: Variabel Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman dan menambhakan variabel kepuasan kerja, penelitian Vani Kenanga Nan Wangi menggunakan analisis regresi dan menambahkan variabel Lingkungan Kerja Fisik  dan kinerja.














No	Nama Peneliti	Judul Penelitian	Variabel Dan Analisis Data	Persamaan dan Perbedaan
1.	Afrizal Firmanzah (2017)	Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap KinerjaKaryawan(Studi Pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area Kediri Distribusi Jawa Timur)	Variabel bebas:keselamatan dan kesehatan kerja Variabel terikat: kinerjaAnalisis data:Regresi Linier 	Persamaan:Variabel keselamatan dan kesehatan kerja Perbedaan: Penelitian saya menambahkan beban kerja dan kepuasan kerja menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Firmanzah menggunakan analisis regresi dengan variabel teerikat kinerja
2.	Riana Aprilia (2017)	Pengaruh Kepemimpinan Dan K3 Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Teknik PT. PLN (Persero) UPJ-Semarang	Variabel bebas:Kepemimpinan dan K3 Variabel terikat: kinerjaAnalisis data:Regresi Linier berganda	Persamaan:Variabel K3 Perbedaan: Penelitian saya menggunakan variabel beban kerja dan kepuasan kerja  analisis korelasi rank spearman, penelitian Aprilia menggunakan analisis regresi dan variabel terikat kinerja.
3.	Kasan Mulyono (2013)	Pengaruh Budaya K3 dan Gaya Kepemimpinan terhadapKepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan padaDivisi Operasi Tambang DiPT Newmont Nusa Tenggara	Variabel bebas:Budaya K3 dan gaya kepemimpinan Variabel terikat: Kepuasan Kerja dan KinerjaAnalisis data:Structural Equation Modeling (SEM)	Persamaan:Variabel K3 dan kepuasan kerja Perbedaan: Penelitian saya menambahkan variabel beban kerja fisik dengan  analisis korelasi rank spearman, penelitian Mulyono menggunakan analisis (SEM) dan menambahkan variabel Gaya Kepemimpinan
4	Hasan Marzuki (2018)	Pengaruh Budaya Keselamatan Kerja,Kepimimpinan Dan Motivasi Terhadap KepuasanKerja Dan Kinerja Karyawan Pada PerusahaanMinyak Dan Gas Bumi “X” Di Propinsi KalimantanTimur	Variabel bebas:Keselamatan Kerja,Kepimimpinan Dan Motivasi Variabel terikat: Kepuasan Kerja dan KinerjaAnalisis data:Structural Equation Modeling (SEM)	Persamaan:Variabel dan K3 dan kepuasanPerbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Marzuki menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dan menambahkan variabel motivasi dan kepemimpinan.
5.	Lianasari (2017)	Pengaruh Stres Kerja, Employee Engagment, Dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Karyawan CV. Karya Manunggal Semarang	Variabel bebas:Stres Kerja, Employee Engagment, Dan Kedisiplinan  Variabel terikat: Kepuasan Kerja dan KinerjaAlat analisis:Structural Equation Modeling (SEM)	Persamaan:Variabel K3 dan kepuasanPerbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman, penelitian Lianasari menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dan menambahkan variabel Stres Kerja, Employee Engagment.
6.	Siti Nur Septiani (2020)	Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT PLN (Persero) Pusharlis	Variabel bebas:Keselamatan dan Kesehatan Kerja Variabel terikat: KinerjaAlat analisis:Regresi berganda	Persamaan:Variabel K3 Perbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman dan menambhakan variabel beban kerja, penelitian Septiani menggunakan analisis regresi dan menambahkan variabel kinerja.
7.	Vani Kenanga Nan Wangi (2020)	Dampak Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan	Variabel bebas:Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja, Dan Lingkungan Kerja Fisik Variabel terikat: KinerjaAlat analisis:Regresi berganda	Persamaan:Variabel Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban KerjaPerbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman dan menambhakan variabel kepuasan kerja, penelitian Vani Kenanga Nan Wangi menggunakan analisis regresi dan menambahkan variabel Lingkungan Kerja Fisik  dan kinerja.
8.	Aglis Andhita Hatmawan (2016)	Pengaruh Konflik Kerja, Beban Kerja Serta Lingkungan Kerja Terhadap Stres Pegawai PT. PLN (Persero) Area Madiun Rayon Magetan	Variabel bebas:Konflik Kerja, Beban Kerja Serta Lingkungan Kerja Variabel terikat: StresAlat analisis:Regresi berganda	Persamaan:Variabel Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban KerjaPerbedaan: Penelitian saya menggunakan analisis korelasi rank spearman dan menambhakan variabel kepuasan kerja, penelitian Hatmawan menggunakan analisis regresi dan menambahkan variabel Lingkungan Kerja Fisik  dan Stres.

C.	Kerangka Berpikir Konseptual
1.	Pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja 
Kepuasan kerja merupakan suatu rasa yang timbul dari dalam diri seseorang, dimana ia mengevaluasi karakteristik pekerjaan tersebut secara positif. satisfies ialah faktor-faktor yang menjadi sumber kepuasan kerja meliputi pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan, kesempatan untuk berprestasi serta kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi, dampak keberadaan faktor-faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun tidak terpenuhinya faktor-faktor tersebut tidk selalu mengakibatkan ketidakpuasan, sementara dissatisfies (hygiene factors) adalah sumber ketidakpuasan meliputi gaji atau upah, pengawasan, hubungan antar pribadi serta kondisi kerja dan status, dampak dari absennya faktor ini dapat menimbulkan dari tidak kepuasan karyawan, namun jika besaran faktor cukup memadai maka karyawan tidak akan kecewa meskipun belum terpuaskan.
Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Irwandy, 2006). Beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun mental. Akibat beban kerja fisil yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita gangguan atau penyakit akibat kerja. Beban kerja fisik merupakan salah satu unsur yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi selain unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja dan kapasitas kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Wangi (2020) membuktikan bahwa beban kerja karyawan akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
2.	Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kepuasan kerja 
Filosofi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah berfikir dan upaya nyata untuk menjamin kelestarian tenaga kerja dan setiap insan pada umumnya beserta hasil karya dan budaya dalam upaya mencapai adil, makmur, dan sejahtera. Pendekatan ILO mendefinisikan K3 sebagai suatu upaya pemeliharaan dan penaikan derajat kesehatan pekerja baik secara fisik, mental, dan sosial pekerja meliputi seluruh pihak dalam semua jenis pekerjaan yang bertujuan dalam pencegahan terhadap timbulnya dampak buruk bagi kesehatan pekerja karena kondisi kerja yang tidak aman, penyesuaian serta pemeliharaan antara pekerja dengan peralatan kerja begitu pun sebaliknya. K3 berperan penting dalam menilai kinerja karyawan. Suma’mur (2009:27) menyatakan peningkatan kinerja juga dipengaruhi oleh tingkat keselamatan kerja. Program K3 bukan hanya tanggungjawab pemerintah melainkan tanggung jawab perusahaan dan masyarakat sesuai dengan UU No. 3 tahun 2003. Penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2018) dan Mulyono (2013) membuktikan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
3.	Pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja
Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan sesorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, sementara seseorang yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan yang negative tentang pekerjaan tersebut. Kepuasan kerja yang dirasa oleh karyawan tidak terlepas dari suatu keadaan yang mengikuti seorang individu, salah satunya yaitu beban kerja. Beban kerja itu sendiri misalnya target yang telah ditetapkan perusahaan merupakan suatu beban kerja yang harus ditanggung oleh para medical representative. Beban kerja yang dirasa cukup berat dapat berpengaruh pada kondisi fisik sesesorang. Beban kerja dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun mental, apabila beban kerja yang ditanggung seorang karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja sehingga karyawan tersebut akan merasa sakit karena suatu pekerjaan. 
Selain beban kerja fisik, kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh adanya pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di dalam perusahaan. Kesadaran mengenai pentingnya pelaksanaan K3 harus diterapkan di kalangan para karyawan. Hal ini berkaitan dengan masalah perlindungan karyawan terhadap kecelakaan kerja, guna meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.










Pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara parsial terhadap kepuasan kerja
Pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)secara simultan terhadap kepuasan kerja
D.	Hipotesis
Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1	: 	Terdapat pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
H2	:	Terdapat pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.








Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan jenis pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Menurut Usman (2009:4) penelitian dengan menggunakan metode deskriptif bermaksud membuat penyandaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Menurut Sugiyono (2014:8), metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B.	Populasi dan  Sampel
1.	Populasi




1.	Pos Teksil / JPL 208	8
2.	Pos Dampyak / JPL 207	8
3.	Pos Padaharja/ JPL 205	8
4.	Pos Bongkok / JPL 198	8
5.	Pos Pengasinan / JPL 193	8
6.	Pos Sidoharjo / JPL 190	8
7.	Pos Pur’in / JPL 187	8
8.	Pos Babadan / JPL 180	8
Jumlah	64
Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal

2.	Sampel
Menurut Sugiyono (2014: 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi oleh karena alasan keterbatasan dana, tenaga,  dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang di ambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah seluruh pegawai tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura yang berjumlah 64 orang. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus atau teknik sampling jenuh.

C.	Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:38) variable adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini adalah penjelasannya
1.	Kepuasan kerja adalah evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya, senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja (Rivai, 2013:856)
2.	Beban kerja fisik adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Irwandy, 2017:52)
3.	Keselamatan dan kesehatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat dari kecelakaan kerja (Suma’mur, 2009:72)








Kepuasan kerja	Pekerjaan itu sendiri	Pekerjaan  yang menarik dan kesempatan untuk belajar	1	Luthans (2016)	Skala likert
	Gaji	Gaji yang adil atau setimpal	2		
	Promosi	Kesempatan untuk maju dalam organisasi	3		
	Atasan	Bantuan teknis dan dukungan atasan	4		
	Rekan kerja	Dukungan rekan kerja	5		
	Kondisi kerja	Lingkungan kerja 	6		
Beban kerja	Faktor eksternal	Tata ruang	1	Tarwaka (2014)	Skala likert
		Tempat kerja	2		














Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)	Kesehatan Kerja	Kesehatan fisik	1	Manullang (2015)	Skala likert
		Kesehatan Mental	2		
	Lingkungan kerja fisik	Penempatan benda	3	Moenir (2016)	
		Penyediaan perlengkapan	4		
	Lingkungan sosial psikologis	Aturan mengenai ketertiban organisasi	5		




Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diterapkan (Sugiyono, 2014:224). Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2014:225). Adapun cara untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1.	Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2014:98), studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan hal yang sedang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.
2.	Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti bahwa variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, selain itu kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka, dapat diberikan secara langsung kepada responden atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2014:94). Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh Pegawai kemudian diberi skor dengan mengacu pada skala likert. Menurut Ghozali (2016:57) skala Likert sering dipakai dalam penyusunan kuesioner, skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:  
Sangat tidak setuju (STS)	= 1 
Tidak setuju (TS)	= 2 
Netral (N)	= 3 
Setuju (S)	= 4 
Sangat Setuju (SS)	= 5

E.	Uji Validitas dan Reliabilitas  Instrumen Penelitian
1.	Uji Validitas Instrumen
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan apa yang seharusnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang seharusnya dilakukan. 
Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan alat fungsi ukurnya, atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud pengukuran tersebut. Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product momen (moment product correlation, Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter item total correlation. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut (Arikunto 2010 : 213) 




ΣXY	= 	jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total
ΣX	= 	jumlah skor butir
ΣX2	= 	jumlah skor butir kuadrat
ΣY	= 	jumlah skor total
ΣY2	= 	jumlah skor total kuadrat
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden. Alasan dilakukan uji instrument kapada 30 orang adalah karena menurut Sugiyono (2014: 208) dalam praktiknya untuk uji validitas dilakukan kepada 30 orang.
2.	Uji Reliabilitas Instrumen





K	:	banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
b2 	:	jumlah varians butir
12 	:	jumlah varians total
Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,7  (Ghozali, 2016: 48). Pada penelitian ini uji reliabilitas untuk menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden. Alasan dilakukan uji instrument kapada 30 orang adalah karena menurut Sugiyono (2014: 208) dalam praktiknya untuk uji validitas dilakukan kepada 30 orang.
F.	Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2014:147) yang dimaksud teknik analisis data adalahKegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.	Analisis Korelasi Rank Spearman





rs	= 	Koefisien korelasi rank spearman
d	= 	Perbedaan ranking
n      	= 	Banyaknya subjek
Arah korelasi dilihat dari angka koefisien korelasi. Korelasi positif bila perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain dengan arah yang sama. Korelasi negatif  bila perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan pada variabel lain dengan arah yang berlawanan. Untuk memudahkan dalam melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel maka dapat dilihat dari kriteria berikut :
Tabel 5
Kriteria Kekuatan Hubungan Variabel 

Interval Koefisien	Tingkat Hubungan
0,00 – 0,1990,20 – 0,3990,40 – 0,5990,60 – 0,7990,80 – 1,000		Sangat rendah	Rendah	Cukup	Kuat	Sangat kuat
               Sumber : Sugiyono, 2014: 231


2.	Uji Signifikansi Koefisien  Korelasi Rank Spearman
Langkah – langkah yang ditempuh antara lain :
a.	Formulasi Hipotesis 
1)	Formulasi Hipotesis 1
Ho : ρ  = 0;	tidak terdapat pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
H1 : ρ  0; 	terdapat pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
2)	Formulasi Hipotesis 2
Ho : ρ  = 0;	tidak terdapat pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.




Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %) 
c.	Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu :
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel




















n. 	: jumlah sampel 	
e.	Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak
3.	Analisis Korelasi Berganda 
Untuk menguji pengaruh antara variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat maka  digunakan analisis korelasi berganda dengan rumus  :


Ry.x1x2  	= 	Korelasi ganda
Ry.x1		=	Korelasi antara Y dan X1
Ry.x2.x1	=	Korelasi antara Y dan X2  
4.	Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji F. Langkah-langkahnya adalah :
1)	Formulasi Hipotesis
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan :
 Ho : ρ = 0, 	tidak terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
H1 :  ρ   0,  	terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
2)	Taraf Signifikan
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %) .
3)	Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu :
Ho diterima apabila Fhitung<  Ftabel
Ho ditolak apabila  Fhitung>  Ftabel
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R2	: Koefisien Korelasi berganda
k	: jumlah variabel bebas
n	      : jumlah sampel	
5)	Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak
5.	Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
D = r² x 100% 
Keterangan :
D = Koefisien determinasi









Sejak jaman Pemerintah Hindia Belanda masalah lalu lintas ditangani Oleh “Departemen Weg Verkeer En Water Staat” Sebagai aturan hukum dan aturan pelaksanaannya diatur dalam ”Weg Verkeerordonantie” (WVO), Stat Blad Nomor : 86 Tahun 1933.  Pada tahun 1942-1945 departemen yang mengatur lalu lintas, tidak berjalan dikarenakan adanya perang kemerdekaan. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 71 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas -Dinas Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tegal diketahui Dinas Perhubungan merupakan satu dinas ditetapkan dan diberikan kewenangan dalam urusan perhubungan di Kabupaten Tegal.
2.	Tugas dan Fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal
Dinas Perhubungan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah di bidang perhubungan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui SEKDA dan dipimpin oleh seorang kepala dinas. Dinas Perhubungan mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang perhubungan berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. 
Fungsi dinas perhubungan yaitu perumusan kebijakan teknis di bidang lalu lintas dan keselamatan jala, bidang angkutan jalan dan terminal, bidang perkeretaapian dan pelayaran; penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan di bidang perhubungan; pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan; pengelolaan urusan ketatausahaan dinas; dan pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh bupati yang berkaitan dengan tugas di bidang perhubungan.
3.	Visi dan Misi  Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal
Visi dinas perhubungan Kabupaten Tegal yaitu “Terwujudnya Kinerja Perhubungan Yang Handal Dalam Mendukung Pembangunan Daerah”. Sedangkan misi dinas perhubungan Kabupaten Tegal yaitu:
a.	Menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan Perhubungan yang bermutu, merata dan terjangkau oleh masyarakat. 
b.	Menyelenggarakan dan meningkatkan mutu sumber daya manusia di bidang Perhubungan 
c.	Mewujudkan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung peningkatan pelayanan publik. 
d.	Memberdayakan masyarakat di bidang Perhubungan beserta teknologinya. 
e.	Membangun sistem informasi Perhubungan serta data yang cepat, tepat dan akurat 
f.	Mewujudkan perlayanan prima dalam bidang teknologi Perhubungan terhadap Aparatur Daerah. 
g.	Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi dalam perencanaan dan pengendalian serta pengawasan pelaksanaan program pembangunan daerah secara optimal.
4.	 Struktur Organisasi  Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal
Struktur organisasi merupakan kesatuan kerangka organisasi yang ditetapkan untuk proses manajerial, sistem, pola tingkah laku yang muncul dan terjadi dalam praktek penyelenggaraan organisasi dan manajemen. Struktur organisasi merupakan alat untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuannya.Struktur organisasi dapat memiliki pengaruh yang besar pada anggotanya.Pengaruh struktur organisasi terhadap kepuasan dan kinerja karyawan mengarah pada suatu kesimpulan yang sangat jelas. Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan. Struktur organisasi dinas perhubungan Kabupaten Tegal terdiri dari :
a.	Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang Perhubungan. Kepala Dinas Perhubungan menyelenggarakan fungsi  :
1)	Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan kebijakan urusan bidang Perhubungan;
2)	Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan urusan bidang perhubungan;
3)	Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi urusan di bidang perhubungan;
4)	Pengkoordinasian pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi urusan di bidang perhubungan;
5)	Pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan urusan di bidang perhubungan; dan
6)	Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang tugasnya
b.	Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan administrasi umum, perlengkapan, kerumahtanggaan, kelembagaan, kehumasan, kepegawaian, keuangan, dan program. Fungsi sekretariat yaitu:
1)	Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kebijakan teknis dan program kerja pada Sekretariat
2)	Pengkoordinasian dan penyiapan bahan penyusunan perencanaan dan program kerja bidang secara terpadu
3)	Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik di bidang kesekretariatan
4)	Pengelolaan dan pengendalian administrasi umum, administrasi kepegawaiaan dan  administrasi keuangan
5)	Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan dan perlengkapan
6)	Pelaksanaan urusan organisasi, tatalaksana dan kehumasan
7)	Pelayanan teknis administratif kepada Kepala Dinas dan semua satuan unit kerja di lingkungan Dishub
8)	Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas kesekretariatan dan dinas; dan
9)	Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
c.	Bidang angkutan
Bidang Angkutan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas yang meliputi menyusun perencanaan dan program kerja, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan penetapan kebijakan dan menyelenggarakan kegiatan bidang angkutan darat, keterminalan, angkutan laut,  dan kepelabuhanan serta Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan. Fungsi Bidang Angkutan yaitu:
1) 	Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kebijakan teknis, perencanaan dan program kerja pada bidang angkutan
2) 	Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik di bidang angkutan
3) 	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan angkutan darat dan keterminalan
4) 	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan angkutan laut, kepelabuhanan dan angkutan sungai, danau dan penyeberangan
5) 	Pelaksanaan rekomendasi teknis di bidang angkutan
6) 	Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas pada bidang angkutan; dan
7) 	Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
d.	Bidang keselamatan dan teknik sarana
Bidang Keselamatan dan Teknik Sarana mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas yang meliputi menyusun perencanaan dan program kerja, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan penetapan kebijakan dan menyelenggarakan kegiatan di bidang pengujian kendaraan bermotor, penerangan jalan umum, dan bina keselamatan jalan dan perlintasan sebidang. Fungsi Bidang keselamatan dan teknik sarana yaitu:
1)	Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kebijakan teknis, perencanaan dan program kerja pada bidang keselamatan dan teknik sarana
2)	Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik di bidang keselamatan dan teknik sarana
3)	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pengujian kendaraan bermotor
4)	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan penerangan jalan umum
5)	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan bina keselamatan jalan dan perlintasan sebidang
6)	Pelaksanaan rekomendasi teknis dibidang keselamatan dan teknik sarana
7)	Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas pada bidang keselamatan dan teknik sarana; dan
8)	Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
e.	Bidang lalu lintas
Bidang Lalu Lintas mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas yang meliputi menyusun perencanaan dan program kerja, mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan penetapan kebijakan dan menyelenggarakan kegiatan manajemen dan rekayasa lalu lintas serta pengendalian, pengawasan lalu lintas dan perparkiran. Fungsi Bidang lalu lintas yaitu:
1)	Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kebijakan teknis, perencanaan dan program kerja pada Bidang Lalu Lintas
2)	Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik di Bidang Lalu Lintas
3)	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan manajemen dan rekayasa lalu lintas
4)	Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pengendalian, pengawasan lalu lintas, dan perparkiran
5)	Pelaksanaan rekomendasi teknis di Bidang Lalu Lintas
6)	Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas pada Bidang Lalu Lintas; dan
7)	Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
	
B.	Hasil Penelitian
Dalam setiap penelitian, masalah penggunaan alat-alat ukur perlu mendapat perhatian agar hasil yang diperoleh adalah benar-benar dan dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari masalah yang akan diteliti. Alat ukur yang ilmiah haruslah memenuhi kriteria sahih dan terandalkan (valid dan reliabel).
1.	Uji Validitas
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan apa yang seharusnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang seharusnya dilakukan (Sunyoto, 2012: 55). Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product momen (moment product correlation, Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter item total correlation. Uji Validitas instrumen akan dilakukan kepada 30 orang responden. Kriteria validitas adalah jika rxy > rtabel. Perhitungan menggunakan rumus  korelasi product moment pada taraf signifikansi 5%. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung ≤ dari pada r tabel. Berikut ini adalah hasil uji validitas :
Tabel  6 


































         Sumber: data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 (nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
2.	Uji Reliabilitas 








Keselamatan dan kesehatan kerja	0,873	Reliabel
Kepuasan kerja	0,878	Reliabel
Sumber: data primer diolah, 2021
Hasil reliabilitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,7 (Ghozali, 2016: 45) sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur variabel penelitian.
3.	Deskripsi Responden 
Penelitian dilakukan pada pegawai tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura dengan mengambil sampel sejumlah 64 orang pegawai sebagai populasi. Berikut ini adalah deskripsi responden yang telah mengisi  kuesioner penelitian ini:
Tabel 8





3	41 – 50 tahun	21	 33 %
4	Di atas 51 Tahun	6	 9 %
Total	64	100%
            Sumber: data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel di atas responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah berusia lebih dari 31 - 40 tahun yaitu 27 orang responden atau 42 %, yang berusia 20 -30 tahun yaitu sebanyak 10 orang atau 16 %, dan responden yang berusia 41 -50 tahun yaitu sebanyak 21 orang responden (33%) dan responden yang berusia di atas 51 tahun yaitu sebanyak 6 orang responden atau 9%.  
Tabel 9







   Sumber: data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah memiliki pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 34 orang responden (53%), responden yang memiliki pendidikan terakhir diploma sebanyak 19 orang responden (30%) dan responden yang memiliki pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 11 orang responden (17%).  
4.	Analisis Korelasi Rank Spearman
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisa data. Sebagaimana yang peneliti uraikan pada bab terdahulu, bahwa masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah “Apakah terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura?” maka akan dilakukan analisis statistik menggunakan analisis korelasi rank spearman, korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi. Berikut ini adalah hasil perhitungan dari analisis data untuk pengujian hipotesis yang telah dilakukan :
a.	Analisis Korelasi Rank Spearman Beban Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja
Untuk menjawab pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan analisis korelasi Rank Spearman.  Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman:
Tabel 10
Korelasi Rank Spearman  Beban Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja


Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman diperoleh nilai korelasi atau rs sebesar 0,630. Nilai korelasi atau rs sebesar 0,630 lalu diintepretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal itu artinya pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura tergolong  kuat. 
Pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura bersifat positif artinya apabila persepsi mengenai beban kerja fisik yang dimiliki tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura meningkat maka kepuasan kerja juga akan meningkat. Sebaliknya apabila persepsi mengenai beban kerja fisik yang dimiliki tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura menurun maka kepuasan kerja juga akan menurun.
Untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi itu berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi) maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai sig 0,000 yang berarti ada pengaruh yang signifikan beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura. Dengan demikian hipotesis pertama terbukti kebenarannya. 
b.	Analisis Korelasi Rank Spearman Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Guru
Untuk menjawab pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan analisis korelasi Rank Spearman.  Berikut ini adalah hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman:
Tabel 13
Korelasi Rank Spearman  Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman diperoleh nilai korelasi atau rs sebesar 0,660. Nilai korelasi atau rs sebesar 0,660 lalu diintepretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal itu artinya pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura tergolong  kuat. 
Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura bersifat positif artinya apabila keselamatan dan kesehatan kerja meningkat maka kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura juga akan meningkat. Sebaliknya apabila keselamatan dan kesehatan kerja menurun maka kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura juga akan menurun.
Untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi itu berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi) maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai sig 0,000 yang berarti ada pengaruh yang signifikan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura. Dengan demikian hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 
5.	Analisis Korelasi Berganda














Berdasarkan hasil perhitungan korelasi berganda  diperoleh nilai korelasi atau R sebesar 0,733 Nilai korelasi atau R sebesar 0,733 lalu  diintepretasikan dengan tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,600 – 0,799. Hal itu artinya pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura tergolong  kuat. 
Pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura bersifat positif artinya apabila beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama meningkat maka kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura juga akan meningkat. Sebaliknya apabila beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama menurun maka kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura akan menurun.
Uji signifikansi korelasi berganda digunakan untuk memperoleh kesimpulan dari ada atau tidaknya pengaruh antara komitmen organisasi dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap kineja guru.  Langkah-langkah pengujiannya  adalah:
a.	Formulasi Hipotesis
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan :
Ho : ρ = 0, 	tidak terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
H1 : ρ  ≠ 0, 	terdapat pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.
b.	Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu :
Ho diterima apabila  Ftabel  Fhitung 












R2	: 	Koefisien korelasi ganda
k	: 	jumlah variabel bebas
n	: 	jumlah sampel
 QUOTE  Dimana:
R	= 0,733
N	= 64







Dari hasil perhitungan uji signifikansi koefisien korelasi berganda di atas didapat nilai Fhitung sebesar 35,402. Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 64 dengan taraf kesalahan 5%, maka nilai Ftabel sebesar 3,15, ternyata harga Fhitung lebih besar dari Ftabel  (35,402 > 3,15). Karena Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura. Dengan demikian hipotesis ketiga terbukti kebenarannya.
6.	​​Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi menjelaskan seberapa besar persentasi total variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar Koefisien Determinasi semakin  besar hubungan model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi  berkisar antara 0 sampai 1, suatu Koefisien Determinasi sebesar 1 berarti ada kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel yang menjelaskan. Adapun hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
  
KD = 0,7332 x 100 %
KD =  53,7 %
Besarnya nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 53,7 %. Nilai koefisien determinasi tersebut berarti bahwa 53,7 % keragaman total kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura.dapat dijelaskan melalui hubungan antara beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama, sedangkan sisanya yaitu 46,3  % oleh faktor lain  tidak dapat dijelaskan.
C.	​Pembahasan
1.	Pengaruh beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman dengan hasil sebesar 0,630 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05  artinya semakin tinggi persepsi mengenai beban kerja fisik yang dimiliki tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura maka kepuasan kerja akan semakin meningkat
Kepuasan kerja merupakan suatu rasa yang timbul dari dalam diri seseorang, dimana ia mengevaluasi karakteristik pekerjaan tersebut secara positif. Kepuasan ialah faktor-faktor yang menjadi sumber kepuasan kerja meliputi pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan, kesempatan untuk berprestasi serta kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi, dampak keberadaan faktor-faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun tidak terpenuhinya faktor-faktor tersebut tidk selalu mengakibatkan ketidakpuasan, sementara dissatisfies (hygiene factors) adalah sumber ketidakpuasan meliputi gaji atau upah, pengawasan, hubungan antar pribadi serta kondisi kerja dan status, dampak dari absennya faktor ini dapat menimbulkan dari tidak kepuasan karyawan, namun jika besaran faktor cukup memadai maka karyawan tidak akan kecewa meskipun belum terpuaskan.
Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun mental. Akibat beban kerja fisil yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita gangguan atau penyakit akibat kerja. Beban kerja fisik merupakan salah satu unsur yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi selain unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja dan kapasitas kerja. Beban kerja normal bagi petugas penjaga jalan lintasan yaitu tidak boleh meninggalkan pos selama jam kerja Selama tidak ada kereta api yang melintas, petugas harus mensterilkan area kiri dan kanan penjaga jalan lintasan sepanjang 100 sampai dengan 200 meter. Meninggalkan pos jaga tidak diperkenankan bagi seorang petugas, sebelum ada petugas lain yang datang untuk melanjutkan jam kerja dengan mencatatnya dalam buku serah terima dan menandatanginya.Beban kerja lainnya yang dianggap berat adalah adanya keharusan apel pagi pada setiap awal bulan di hari Kamis bagi seluruh tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal, dimana apel tersebut dilakukan diluar jam kerja bagi yang tidak bertugas sehingga dianggap mengurangi waktu libur. Hal tersebut menimbulkan rasa tidak puas karena waktu diluar jam kerja adalah waktu yang akan digunakan oleh pegawai untuk beristirahat atau melakukan aktivitas  lain
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wangi (2020) membuktikan bahwa beban kerja karyawan akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
2.	Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kepuasan kerja 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman dengan hasil sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 artinya semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja  maka kepuasan kerja akan semakin meningkat.
Filosofi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah berfikir dan upaya nyata untuk menjamin kelestarian tenaga kerja dan setiap insan pada umumnya beserta hasil karya dan budaya dalam upaya mencapai adil, makmur, dan sejahtera. Pendekatan ILO mendefinisikan K3 sebagai suatu upaya pemeliharaan dan penaikan derajat kesehatan pekerja baik secara fisik, mental, dan sosial pekerja meliputi seluruh pihak dalam semua jenis pekerjaan yang bertujuan dalam pencegahan terhadap timbulnya dampak buruk bagi kesehatan pekerja karena kondisi kerja yang tidak aman, penyesuaian serta pemeliharaan antara pekerja dengan peralatan kerja begitu pun sebaliknya. K3 berperan penting dalam menilai kinerja karyawan. Suma’mur (2009:27) menyatakan peningkatan kinerja juga dipengaruhi oleh tingkat keselamatan kerja. Program K3 bukan hanya tanggungjawab pemerintah melainkan tanggung jawab perusahaan dan masyarakat sesuai dengan UU No. 3 tahun 2003. 
Program keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku  di  Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal yaitu bahwa karyawan tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal tidak mendapatkan  jaminan kematian, jaminan hari tua, dan jaminan pensiun oleh instansi melainkan ditanggung sendiri oleh pegawai dengan dipotong dari gaji bulanan yang diterima setiap bulannya. Menurut informasi dari kantor BPJS,  peserta BPJS bisa mengikuti keempat program perlindungan BPJS Ketenagakerjaan secara bertahap, yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan Pensiun (JP). Pendaftaran keanggotaan BPJS Ketenagakerjaan dilakukan oleh perusahaan sebagai pemberi kerja. Iuran jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian ditanggung seluruhnya oleh pemberi kerja, sedangkan iuran jaminan hari tua dan jaminan pensiun ditanggung bersama antara pengusaha dan pekerja. Permasalahan tersebut membuat berkurangnya kepuasan kerja dari tenaga honorer penjaga jalan lintasan Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal
Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2018) dan Mulyono (2013) membuktikan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
3.	Pengaruh beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja.
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi berganda dengan hasil sebesar 0,733 dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (35,402 > 3,15) artinya semakin tinggi beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama maka kepuasan kerja akan semakin meningkat





KESIMPULAN DAN SARAN 

A.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan beban kerja fisik terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman dengan hasil sebesar 0,630 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05.
2.	Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi rank spearman dengan hasil sebesar 0,660 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05.
3.	Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh kuat dan signifikan beban kerja fisik dan keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura, dibuktikan dengan hasil analisis korelasi berganda dengan hasil sebesar 0,733 dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  (35,402 > 3,15).

B.	Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah :
1.	Bagi Instansi perlu memberikan kesempatan yang luas bagi pegawai untuk belajar agar memperoleh kesempatan untuk maju dalam organisasi dan memberikan gaji yang adil atau setimpal sesuai dengan prestasi yang dicapai oleh tenaga honorer penjaga jalan lintas sebidang Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal wilayah pantura. Instansi juga sebaiknya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pegawai dengan memberikan bantuan teknis kepada bawahan serta memberikan motivasi kepada pegawai agar dapat saling mendukung sesame rekan kerja
2.	Instansi perlu memperhatikan beban kerja baik beban kerja yang berasal dari faktor eksternal maupun dari faktor internal. Beban kerja dari faktor eksternal, yaitu instansi sebaiknya memperhatikan tata ruang tempat kerja, alat dan sarana kerja dan kondisi kerja dari pegawai. Instansi juga sebaiknya memperhatikan kompleksitas pekerjaan dan lamanya waktu bekerja serta memberikan waktu istirahat yang cukup dan memciptakan lingkungan kerja yang sehat secara biologis dan psikologis. Beban kerja dari faktor internal yang perlu diperhatikan oleh instansi yaitu kondisi kesehatan pegawai karena berkaitan dengan umur dan jenis kelamin serta memberikan motivasi kepada pegawai agar puas dalam bekerja. 
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Perihal	: Permohonan Pengisian Kuesioner
Judul penelitian	: Pengaruh Beban Kerja Fisik, Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Honorer PJL Dinas Perhubungan Kabupaten Tegal  Wilayah Pantura.
Kepada 
Yth. Bapak/Sdr




Dalam rangka menyelesaikan penelitian, Saya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi Bapak/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan. 
Adapun data yang Saya minta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaannya karena data ini hanya untuk kepentingan penelitian.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penelitian ini. Saya memberikan jangka waktu satu minggu setelah kuesioner ini saya sebarkan, agar Bapak/Sdr dapat segera mengembalikan kepada Saya.
Atas perhatian dan bantuannya, Saya mengucapkan terima kasih.
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2.	Pendidikan terakhir






Untuk pernyataan di bawah ini, isilah jawaban dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang mewakili jawaban Anda.
Keterangan :
SS     = 	Sangat setuju
S       = 	Setuju
N    = 	Netral 
TS    = 	Tidak setuju









 Variabel Kepuasan Kerja  
No	Pernyataan	Jawaban 
		SS	S	N	TS	STS
1	Saya puas  bekerja di instansi ini karena pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang menarik dan dan memberikan kesempatan kepada Saya untuk banyak belajar.					
2	Saya puas  bekerja di instansi ini karena gaji yang diperoleh adil dan setimpal					
3	Saya puas  bekerja di instansi ini karena instansi memberikan promosi dan  memberikan kesempatan untuk maju kepada setiap pegawai.					
4	Saya puas  bekerja di instansi ini karena atasan memberikan dukungan dan bantuan teknis.					
5.	Saya puas  bekerja di instansi ini karena rekan kerja memberikan dukungan bantuan.					







Variabel Beban Kerja  
No	Pernyataan	Jawaban 
		SS	S	N	TS	STS
1	Tata ruang di tempat Saya bekerja sangat rapi					
2	Tempat kerja Saya terjaga kebersiahnnya					
3	Instansi tempat Saya bekerja menyediakan alat dan sarana kerja yang lengkap					
4	Kondisi pekerjaan Saya saat ini menuntut Saya berkonsentrasi saat bekerja					
5	Saya selalu cermat dan teliti dalam bekerja					
6	Pekerjaan saya termasuk pekerjaan yang kompleks sehingga perlu perhatian penuh					
7	Lamanya waktu kerja yang ditetapkan instansi Saya sesuai dengan peraturan					
8	Instansi tempat Saya bekerja memberikan waktu istirahat yang cukup					
9	Lingkungan kerja di tempat Saya bekerja merupakan lingkungan kerja yang sehat, bebas dari mikro organisme seperti bakteri dan virus. 					
10	Lingkungan kerja psikologis yang ada di tempat kerja membuat saya bersemangat dalam bekerja					
11	Beban kerja yang ditetapkan instansi Saya mempertimbangkan jenis kelamin pegawai					
12	Beban kerja yang ditetapkan instansi Saya mempertimbangkan umur pegawai					
13	Beban kerja yang ditetapkan instansi Saya mempertimbangkan kondisi kesehatan pegawai					
14	Saya selalu termotivasi untuk menyelesaikan beban pekerjaan Saya.					
15	Saya mempunyai keinginan untuk bisa menyelesaikan beban pekerjaan Saya.					
16	Saya puas bekerja disini, meskipun beban pekerjaan sangat berat.					






1	Instansi Saya memperhatikan kesehatan fisik setiap pekerja					
2	Instansi Saya memperhatikan kesehatan  mental  setiap pekerja					
3	Saya selalu menempatkan benda sesuai dengan tempatnya					
4	Instansi Saya menyediakan perlengkapan kesehatan dan keselamatan kerja 					
5	Instansi Saya memiliki aturan mengenai system kerja yang jelas agar terjaga ketertiban dalam bekerja					








Tabulasi data Pengujian Instrumen Penelitian
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